
LAPORAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PKM MANAJEMEN USAHA  DAN PEMBUATAN KEMASAN SERTA

LABELING HOME INDUSTRI KUE BASAH DI RT 01 RW 014

KELURAHAN LANGGINI

TIM PENGUSUL:

Ketua : RINDA FITHRIYANA, SE, M. Ak (1031127702)

Anggota : Ns. ALINI, M. Kep (1030088002)

MEILA ANUGRAH

PROGRAM STUDI DIII KEBIDANAN

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI RIAU

FEBRUARI 2021

372/ Kebidanan





iv

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan

rahmat-Nya, kami dapat menyelesaikan laporan kegiatan pengabdian masyarakat

yang berjudul “PKM MANAJEMEN USAHA  DAN PEMBUATAN KEMASAN

SERTA LABELING HOME INDUSTRI KUE BASAH DI RT 01 RW 014

KELURAHAN LANGGINI ”. Penulisan laporan kegiatan pengabdian masyarakat

ini merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh dosen sebagai bagian dari kegiatan

Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kami menyadari bahwa tanpa bantuan, bimbingan dan

arahan dari berbagai pihak selama penyusunan laporan kegiatan pengabdian

masyarakat ini, sangatlah sulit bagi kami untuk menyelesaikan laporan kegiatan

pengabdian masyarakat ini. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih yang tak

terhingga kepada:

1. Prof. DR. H. Amir Luthfi selaku Rektor Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

2. Ibu Dewi Anggriani Harahap, M. Keb selaku Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

3. Ibu Ns. Apriza, M. Kep selaku Ketua LP2M Universitas Pahlawan Tuanku

Tambusai

4. Seluruh pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu

Akhir kata, kami berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala

kebaikan semua pihak yang telah membantu penyusunan laporan kegiatan pengabdian

masyarakat ini.

Bangkinang, Februari 2021

Tim Pengabdi



iii

IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

1. Judul Pengabdian :

PkM Manajemen Usaha  Dan Pembuatan Kemasan Serta Labeling Home Industri Kue

Basah Pada Usaha Di Kelurahan Langgini

2. Tim Pengabdian :

No Nama Jabatan Bidang Keahlian Program Studi

1. Rinda Fithriyana,

Se, M. Ak

Dosen Ekonomi Diploma Kebidanan

2. Ns. Alini, M. Kep Dosen Keperawatan Ilmu Keperawatan

3. Objek Pengabdian penciptaan (jenis material yang akan diteliti dan segi pengabdian): Jasa

4. Masa Pelaksanaan

Mulai      : bulan Agustus tahun 2020

Berakhir : bulan Februari tahun 2021

5. Lokasi Pengabdian (lab/lapangan) : RT 01 RW 014 Kelurahan Langgini Bangkinang

7. Instansi lain yang terlibat (jika ada, dan uraikan apa kontribusinya) : Tidak ada

8. Skala perubahan dan peningkatan kapasitas sosial kemasyarakatan dan atau pendidikan

yang ditargetkan : Transfer ilmu pengetahuan dan teknologi guna meningkatkah

kemampuan dan ketrampilan pemilik home industry kue basah dalam memanajemen

usahanya. Program yang diusulkan juga memberikan kontribusi pada peningkatan

pengetahuan dan ketrampilan tentang bagimana  membuat manajemen usaha yang

baik sampai dengan bagimana pentingnya membuat kemasan dan label yang menarik

sehingga dapat mengenalkan produknya kepada konsumen

9. Jurnal ilmiah yang menjadi sasaran : Jurnal nasional terakreditasi, akan dipublikasikan

tahun 2021



v

DAFTAR ISI

Halaman sampul…………………………………………………………. i

Halaman Pengesahan ……………………………………………………. ii

Identitas dan Uraian Umum …………………………………………….. iii

Prakata ………………………………………………………………….. iv

Daftar Isi ………………………………………………………………… v

Daftar Tabel …………………………………………………………….. vi

Ringkasan ……………………………………………………………….. vii

I. PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi ……...……………………………………………. 1

B. Permasalahan Mitra ……………………………………………….. 3

II. SOLUSI DAN TARGET LUARAN ……………………………. 4

III. METODE PELAKSANAAN …………………………………… 5

IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

A. Kinerja LPPM Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai…………… 7

B. Jenis Kepakaran Yang Diperlukan Untuk Menyelesaikan Persoalan.. 7

V. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya ……….………….………………………………… 8

B. Jadwal Kegiatan ………………………….…………………………. 8

VI. HASIL DAN PEMBAHASAN…………………………………….. 9

A. Hasil Yang Dicapai..….………….………………………………… 9

B. Pembahasan ….………………………….………………………… 11

C. PENUTUP ………...………………………………………………… 11

A. Simpulan ……..……….………….……………………………….. 13

B. Saran ………...………………………….………………………… 13

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



vi

DAFTAR TABEL

Tabel 5.1 Ringkasan Anggaran Biaya ……………………………………… 8

Tabel 5.2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PkM ……………………………… 8



vii

RINGKASAN

Bisnis kue basah selama ini sangat menjanjikan bagi yang menggelutinya, pasalnya
kue jenis ini merupakan camilan yang enak dan mengenyangkan. Selain dua faktor
tadi, kue basah juga memiliki banyak peminat dari segala macam usia dan berbagai
macam kalangan. Jika melihat kompetitor-kompetitor yang bergerak dibidang usaha
yang sama, memang sudah cukup banyak. Dengan inovasi rasa yang lebih enak,
ukuran yang cantik dan menarik, harga yang ekonomis, dan yang paling penting sehat
dan higienis dengan memberikan kemasan dan label yang menarik juga sehingga
produk yang mitra miliki mampu bersaing dan laku dipasaran. Dengan usaha kue
basah (sosis solo, risoles, pastel, lemper, dan martabak mini) Home Industri di RT 01
RW 014 Kelurahan langgini Bangkinang yang sudah memiliki pelanggan tetap maka
akan menambah pemasarannya dengan membuat kemasan dan label yang menarik
untuk mencari pasar dan bahkan agen yang mau menjualnya, sehingga akan ada
banyak yang membantu untuk mengembangkan usaha kue basah ini. Permasalahan
yang dihadapi adalah (1) belum maksimalnya manajemen wirausaha yang
dilakukan (2) belum diberikan kemasan yang baik pada produk kue basah yang
dipasarkan dan (3) belum diberikan labelling untuk mengenalkan produknya. Tahapan
pelaksanaan pengabdian yang  akan dilakukan adalah: membantu dalam  hal
kemasan dengan memberikan bantuan berupa alat untuk merekatkan kemasan yang
siap dipasarkan agar terlihat rapi, membantu membuatkan label yang menarik pada
kemasan dengan mengganti label yang lama; membantu melakukan promosi dengan
memasang banner kecil di depan rumah mitra .

Kata kunci: Manajemen, usaha, kue basah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Mitra pada program pengabdian masyarakat ini adalah para pemilik home

industri kue basah pada RT 01 RW 014 Kelurahan Langgini Bangkinang yang

telah mendirikan usaha kue basah sudah kurang  lebih 3 tahun, dimana

pada saat mendirikan usahanya pertama kali yaitu masih bolu kukus dan saat

ini sudah berkembang usahanya dengan berbagai jenis kue basah yaitu

martabak mini, lemper, risoles dan lumpia. Kue basah selama ini sangat

menjanjikan bagi yang menggelutinya, karena kue jenis ini merupakan

camilan yang enak dan mengenyangkan. Selain dua faktor tadi, kue basah

juga memiliki banyak peminat dari segala macam usia dan berbagai macam

kalangan. Kue basah sering juga disebut jajanan pasar, kue-kue tradisional

khas Indonesia yang tidak ada duanya dimanapun sehingga penikmatnya tidak

dapat berpindah hati. Kue basah selain menjadi camilan juga biasanya

dihidangkan dalam acara-acara penting, seperti dalam lamaran, pernikahan,

syukuran dan acara lainnya. Pangsa pasar yang seperti ini akan banyak

menguntungkan para pebisnis kue basah, dan bagi yang baru akan

menggelutinya.

Sistem yang mengatur proses produksi, manajemen usaha dan pemasaran agar

usaha benar-benar berjalan   lancar dan   sesuai dengan mekanisme yang

diinginkan   maka manajemen usaha, maupun pemasarannya. Dengan

demikian akan mudah di dalam menerapkannya manajemen usaha sehingga

berjalan lancar, rapi dan sukses meskipun usaha tersebut semula kecil.

Memperbanyak variasi bentuk, jenis dan rasa kue basah yang produksi

sehingga konsumen akan memiliki banyak pilihan. Sedangkan model

kemasan diusahakan serapi, sebersih dan semenarik mungkin. Kemasan

juga sangat mempengauruhi minat konsumen karena penampilan

produk yang menarik dan higienis. Bentuk  kemasan kue basah atau
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kering,  mahal atau murah, pengusaha harus pandai mengemasnya dan

sekaligus mengenalkan produk yang dipasarkan melalui labelling.

Kue dan makanan tradisional memang memiliki cita rasa yang berbeda jika

dibandingkan dengan makanan luar negeri. Meskipun masakan luar negeri

sangatlah kuat di Indonesia, namun kue-kue tradisional telah mendapat tempat

di hati masyarakat Indonesia. Dalam analisa usaha ini akan membahas

mengenai kue tradisional yaitu kue basah. Jika melihat kompetitor-kompetitor

yang bergerak dibidang usaha yang sama, memang sudah cukup banyak.

Dengan inovasi rasa yang lebih enak, ukuran yang cantik dan menarik, harga

yang ekonomis, dan yang paling penting sehat dan higienis dengan

memberikan kemasan dan label yang menarik juga sehingga produk yang

kami miliki mampu bersaing dan laku dipasaran. Dengan usaha kue basah

(sosis solo, risoles, pastel, lemper, dan martabak mini) Bu Lena yang  sudah

memiliki pelanggan tetap, maka akan menambah pemasarannya dengan

membuat kemasan dan label yang menarik untuk mencari pasar dan bahkan

agen yang mau menjualnya, sehingga akan ada banyak yang membantu untuk

mengembangkan usaha kue basah ini.

Fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimiliki oleh para pemilik Home

Industry Kue Basah cukup memadai untuk dikembangkan lagi, hanya sarana

dan prasarana untuk manajemen usaha, membuat kemasan dan labelling

yang belum tersentuh untuk dikembangkan.  Oleh karena itu perlu adanya

pendampingan dan pelatihan  dalam hal tersebut diatas melalui dana  hibah

pengabdian masyarakat Universitas pahlawan Tuanku Tambusai sebagai

bentuk pengabdian masyarakat.
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B. Permasalahan Mitra

Permasalahan yang terjadi pada mitra pengabdian pada masyarakat ini

ada beberapa permasalahan diantaranya yaitu :

1. Bidang Produksi, dimana pihak mitra dalam memproduksi kue basah dan

pengemasannya   dikemas dengan kemasan yang tidak kedap sehingga

kue basah mudah dimasuki oleh jamur dan mudah berbau.

2. Bidang Manajemen, dimana mitra belum menggunakan

manajemen usaha sederhana (mulai dari menghitung jumlah kue yang

terjual, beum menggunakan kiutansi pembelian / penjualan, belu

melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluran produksi dan penjualan

dan masih ada beberapa manajemen usaha yang belum dilakukan ) oleh

karena itu perlunya dilakukan pelatihan dan pendampingan oleh tim.

Mengacu kepada butir analisis situasi, teridentifikasi yaitu

berdasar hasil identifikasi masalah ditemukan tiga masalah utama

yang dihadapi mitra dan komitmen antara mitra  dengan tim, yaitu (1)

belum maksimalnya manajemen wirausaha yang dilakukan (2) belum

diberikan kemasan yang baik pada produk kue basah yang dipasarkan dan

(3) belum diberikan labelling untuk mengenalkan produknya. Dengan

mempertimbangkan hal di atas, maka disepakati bahwa yang akan

diatasi pada program pengabdian adalah masalah manajemen, kemasan

dan labelling khususnya peningkatan kemampuan home industri kue basah

dalam melakukan pengembangan usaha.
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BAB II

SOLUSI DAN TARGET LUARAN

A. Target

Target yang ingin dicapai pada program pengabdian masyarakat adalah

meningkatkan pengembangan usaha meliputi: (1) jasa, berupa jasa pelatihan

dan pendampingan untuk melakukan perbaikan manajemen wirausaha, (2)

produk, yaitu mengenal bagaimana cara membuat kemasan yang baik dan

menarik.

Memperhatikan analisis situasi dan penetapan prioritas masalah

yang akan diselesaikan selama program pengabdian, dibagi menjadi tiga

tahapan :

Tahap 1, Perencanaan. Pada tahap ini, solusi yang ditawarkan adalah

memberikan pengetahuan untuk membuka wawasan tentang manajemen

wirausaha, pentingnya kemasan dan labeling pada produk kue basah.

Tahap  2, Pelaksanaan. Pada tahap  pelaksanaan ini, melakukan pelatihan,

diskusi dan pendampingan manajemen   usaha, diskusi pendampingan

kemasan dan labeling serta pembuatan kemasan dan labelling.

Tahap 3, evaluasi. Pada tahap ini, Evaluasi hasil pendampingan

manajemen wirausaha, pembuatan kemasan dan labelling.

B. Luaran

Luaran Dipa Pengabdian Pada Masyarakat yang didanai oleh Unitomo

adapun luaran yang dihasilkan dalam bentuk :

Proseding atau Jurnal ISSN; peningkatan Iptek di masyarakat melalui

pengelolaan manajemen pada mitra sedangkan luaran tambahan

produk/barang
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BAB III

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan uraian sebelumnya, serta hasil diskusi dengan mitra, maka prioritas

permasalah yang harus diselesaikan bersama mitra home industri kue basah RT

01 RW 014 Kelurahan Langgini Bangkinang adalah memperbaiki manajemen

wirausaha dan pembuatan kemasan serta labelling pada produk kue basah.

Tahap 1, Bidang Produksi yaitu :

a. Mempersiapkan materi pelatihan bersama dengan tim pengabdian dari

survey awal yang dilakukan kepada mitra terhadap bagaimana proses

produksi yang dilakukan oleh mitra.

b. Melakukan diskusi tentang kebutuhan mitra dlam melaksanakan proses

produksi kue basah

Tahap 2, Bidang Manajemen yang digunakan yaitu :

a. Memberikan materi pengetahuan dan membuka wawasan kepada mitra

tentang manajemen wirausaha sampai dengan pentingnya kemasan dan

labeling pada produk kue basah sehingga tercipta kue basah yang higienis.

b. Pelatihan manajemen usaha  sampai dengan kemasan dan labelling melalui

pemberian materi dan diskusi dengan mitra

c. Pendampingan manajemen usaha sampai dengan pembuatan kemasan

dan labeling
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Tahap 3, Bidang Pemasaran

Pada bidang ini, langkah yang akan digunakan yaitu mengevaluasi hasil

pelatihan dan pendampingan manajemen wirausaha, pembuatan kemasan dan

labeling yang dimana merupakan unsur dari manajemen pemasaran dengan

memantau realisasi dari pembuatan kemasan dan label yang menunjang

pemasaran kue basah.
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BAB IV

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

A. Kinerja LPPM Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

Kinerja LPM Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dalam bidang kegiatan

pengabdian kepada masyarakat adalah sangat baik. Pihak LPPM senantiasa

memberikan semangat dan motivasi kepada seluruh dosen untuk

melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk apapun.

Hal ini diwujudkan setiap tahun pihak LPPM menawarkan hibah pengabdian

kepada seluruh dosen dengan dana yang cukup memadai. Selain itu pihak

LPPM juga memfasilitasi bagi dosen-dosen yang akan mengirimkan proposal

PPPM untuk skim dari Dikti. Untuk seluruh kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yang dilakukan oleh dosen, pihak LPPM selalu melakukan

pengawasan dan pemantauan untuk membantu  mengatasi permasalahan

yang  timbul selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung,

sehingga pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan dengan baik

sesuai dengan tujuan dan target yang telah ditetapkan.

B. Jenis Kepakaran Yang Diperlukan Dalam Menyelesaikan Seluruh

Persoalan Atau Kebutuhan Mitra

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah ditetapkan ini,

memerlukan beberapa jenis kepakaran atau keahlian. Jenis kepakaran yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan kebutuhan mitra oleh tim pengusul yaitu

tentang manajemen pemasaran, komunikasi pemasaran, manajemen usaha dan

kewirausahaan. Adapun Ketua Tim pengabdian masyarakat ini adalah Rinda

Fithriyana SE, M. Ak yang merupakan seseorang yang sangat menguasi

bidang tersebut.
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BAB V

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Anggaran Biaya

Total biaya yang diusulkan  adalah sebesar  Rp. 2.960.000,- (Dua Juta Sembilan

Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah). Adapun ringkasan anggaran biaya dalam

kegiatan ini dijelaskan pada table 5.1 berikut ini:

Tabel 5.1 Ringkasan Anggaran Biaya

No Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp)

1 Honorarium 700.000,-

2 Bahan habis pakai dan peralatan 1.040.000,-

3 Perjalanan 600.000,-

4 Lain-lain(Publikasi, Seminar, Laporan) 620.000,-

Jumlah 2.960.000

B. Jadwal Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini direncanakan akan dilaksanakan

selama 6 bulan, mulai dari Agustus 2020 sampai dengan Januari 2021. Jadwal

kegiatan yang direncanakan, dapat dilihat pada tabel 5.2 di bawah ini:

Tabel 5.2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PkM

No Kegiatan
Tahun 2020

Agt Sept Okt Nov Des Jan
1 Penyusunan proposal
2 Administrasi kegiatan
3 Penjajajkan situasi dan teknis

kegiatan di Kel Langgini
4 Persiapan
5 Pelaksanaan kegiatan
6 Evaluasi kegiatan

Penyusunan laporan
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BAB VI

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Yang Dicapai

Hasil yang dicapai dalam pelaksaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan koordinasi sekaligus survey tempat pelaksanaan kegiatan

pengabdian kepada masyarakat. kegiatan ini merupakan koordinasi awal

dengan pemerintah setempat, dalam hal ini Lurah Kelurahan Langgini. Setelah

mendapatkan persetujuan dan kesepakatan dengan  Lurah Kelurahan Langgini

dan RT 01 RW 014 Kelurahan Langgini, maka selanjutnya dilakukan

koordinasi dengan salah satu mitra home industri kue basah RT 01 RW 014

Kelurahan Langgini Bangkinang untuk dilaksanakannya kegiatan pengabdian

kepada masyarakat.

2. Mempersiapkan materi pelatihan bersama dengan tim pengabdian dari

survey awal yang dilakukan kepada mitra terhadap bagaimana proses

produksi yang dilakukan oleh mitra.

3. Melakukan diskusi tentang kebutuhan mitra dalam melaksanakan proses

produksi kue basah

4. Memberikan pembelajaran dan pendampingan dalam meningkatkan

manajemen wirausaha Home Industri Kue Basah di RT 01 RW 014 Kelurahan

Langgini Bangkinang

5. Memberikan wacana dan penjelasan kepada home industri kue basah selaku

mitra dalam pengabdian ini bagaimana cara meningkatkan manajemen

wirausaha melalui usaha yang sudah di tekuni selama ini, yaitu mengenai;

a. Kualitas produk, bagaimana membuat produk yang berkualitas, salah

satu nya melalui tampilan kemasan yang cantik sehingga mampu menarik

minat masyarakat.

b. Pemasaran, membantu mitra kami dalam memasarkan/mengenalkan

produknya untuk lebih dikenal lagi oleh masyarakat luas, selain
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masyarakat di lingkungan dimana Ibu Lena tinggal, dengan

memanfaatkan media sosial yang ada (WhatsApp, Line, BB, Facebook).

Promosi dengan cara ini sangat mudah dan bisa dikendalikan langsung

setiap saat oleh mitra kami. Disamping itu kami juga membuatkan banner

kecil untuk salah satu mitra (home industri kue basah ) untuk di

letakkan di depan rumah dan membuatkan stempel serta nota beli untuk

melakukan manajemen usahanya. Banner ini bertujuan untuk

mempermudah customer mencari lokasi sehingga bisa membantu

mempromosikan   mengenai produk apa saja yang dijual.

6. Pembuatan kemasan yang menarik serta membantu membuat design

labelling pada kemasan produk kue basah. Bagaimana membantu mitra kami

dalam hal ini mitra home industri kue basah di RT 01 RW 014 Kelurahan

Langgini Bangkinang dalam membuat kemasan yang menarik, maka kami

memberikan bantuan peralatan   berupa mesin Hand Sealer/ Impulse Sealer

sebanyak 2 unit (besar dan kecil). Mesin ini digunakan untuk merekatkan

plastik pada sisinya sehingga kemasan bisa tertutup rapat. Dengan bantuan

peralatan  tersebut diharapkan bisa mengefisienkan waktu dan  membuat

tampilan  kemasan  lebih rapi. Sebelumnya home industri  kue basah

selaku mitra hanya menggunakan staples biasa untuk merekatkan kemasan

Selain itu kami juga membantu membuat design labelling pada produk yang

dipasarkan oleh salah satu mitra pemilik home industri kue basah . Mitra kami

sebenarnya sudah membuat dan meletakkan label pada setiap produk

yang di pasarkan disetiap kemasan yang dijual, tapi masih sederhana. Untuk

itulah kamu mencoba untuk menawarkan dan membuatkan design terbaru,

dengan harapan akan membuat tampilan kemasan produk yang dijual menjadi

lebih bagus dan menarik.

7. Realisasi hasil pendampingan manajemen wirausaha, pembuatan kemasan

dan labelling. Realisasi yang di dapat dari pendampingan ini adalah :

a. Tampilan kemasan jauh lebih rapi dan cantik dari sebelumnya.

Jika sebelumnya Home Industri Kue Basah di RT 01 RW 014 Kelurahan

Langgini Bangkinang menggunakan staples biasa untuk merekatkan
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kemasan tapi dengan adanya bantuan alat untuk merekatkan yaitu

impulse sealer, kemasan terlihat lebih rapi. Ditunjang dengan design label

terbaru menggantikan label yang lama, membuat tampilan kemasan lebih

menarik. Disamping menampilkan berbagai kue/jajanan, di label baru ini

juga di tampilkan nomer Telepon pemilik home industri kue basah

yang bisa dihubungi juga melalui WhatsApp.

b. Jangkauan pemasaran diharapkan lebih luas dengan di tambahnya media

promosi berupa banner yang di pasang di depan rumah pemilik home

industri kue basah di RT 01 RW 014 Kelurahan Langgini Bangkinang.

Selain itu memudahkan customer dalam mencari tempat tinggal mitra

kami karena adanya banner tersebut.

B. Pembahasan

1.   Pembuatan Kemasan

Kemasan sebuah produk merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi

banyaknya penjualan atau minatnya konsumen terhadap produk tersebut, begitu

juga dengan kegiatan pengabdian masyarakat ini langkah awal adalah dengan

memberikan bantuan berupa alat untuk merekatkan kemasan yang siap dipasarkan

agar terlihat rapi. Sebelum diadakan pengabdian ini pemilik home industri kue

basah selaku Mitra dan Produsen kue basah ini masih menggunakan cara

lama yaitu dengan staples kemudian saat ini sudah menggunakan Impulse Sealer

sehingga kemasan terlihat rapi dan Higenist, sehingga lebih menarik

konsumen dan meningkatkan penjualan.

2.   Pembuatan Label

Pelabelan atau merk mempunyai banyak fungsi yaitu sebagai tanda pengenal

suatu produk dan menjadikan pembeda dengan produk yang  lainny selain itu

Pelabelan produk menjadi penting karena merupakan sarana informasi dari

produsen kepada konsumennya, sehingga diketahui apa saja jenis produknya, dan

ada informasi bahan-bahan yang digunakan sehingga konsumen merasa mendapat

informasi yang jelas, Selain itu label  juga sebagai sarana promosi, karena
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didalam label terdapat informasi atau nomer kontak produsen sehingga

memudahkan konsumen untuk menghubungi atau pesan produk. Begitu juga

yang sudah di terapkan dalam Usaha home industri kue basah ini setelah ada

kegiatan pengabdian masyarkat maka di buatkan label yang menarik pada

kemasan dengan mengganti label yang lama yang masih sederhana dan

kurang menarik, dalam label yang baru dengan design khusus yang menarik

dan sudah memberikan informasi yang jelas tentang jenis produk, informasi

Produsen, dan tentunya informasi bahan-bahan yang digunakan, sehingga

tampilan produk sangat menarik sehingga penjualan semakin meningkat dan

samkin menjadi produk yang terpercaya, selain pelebelan dalam kegiatan

pengabdian ini juga memberikan stempel dan nota penjualan yang bertujuan agar

penjualan lebih tertata rapi dalam penjualan. Stempel juga didesign khusus dan

menarik.

3.   Promosi dan manajemen Usaha

Tidak kalah pentingnya promosi juga bisa dilakukan dengan banyak cara salah

satunya adalah Banner, seperti pada tujuan Banner itu sendiri adalah untuk

menunjukan kepada calon konsumen tentang produk yang kita produksi, selain itu

sebuah banner juga bisa digunakan untuk menambah daya tarik dalam penjualan,

dan menjadi iklan untuk promosi, sebelum adanya kegiatan pengabdian msyarakat

ini mitra belum melakukan promosi dengan menggunakan banner hanya mealaui

mulut ke mulut, setelah ada kegiatan pengabdian ini maka membantu melakukan

promosi dengan memasang banner kecil di depan rumah Mitra (home industri kue

basah ). Sesuai dengan tujuan promosi melalui banner tersebut maka produk mitra

yaitu home industri ke basah dapat lebih dikenal luas oleh konsumen. Sama

halnya dengan pelebelan tadi maka banner juga di design khusus sehingga mampu

memberikan semua informasi dalam penjualan produk mitra yaitu kue basah sosis

solo mini dan saat ini sudah berkembang usahanya dengan berbagai jenis kue

basah yaitu martabak mini, lemper, risoles dan lumpia.
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BAB VII PENUTUP

A. Simpulan

Kegiatan pengabdian yang sudah dilakukan berupa   manajemen wirausaha

yang meliputi promosi dan pemasaran serta pentingnya kemasan dan labeling

pada produk kue basah. Dimana dalam pengabdian ini kami membantu mitra

(pemilik home industri kue basah) untuk masalah kemasan dengan memberikan

bantuan berupa alat untuk merekatkan kemasan, yakni berupa 2 unit impulse

sealer (Ukuran besar dan Ukuran Kecil) serta membuatkan label baru yang

menarik untuk di letakkan pada kemasan yang akan di pasarkan serta memasang

banner kecil di depan rumah Mitra (home industri kue basah) sebagai sarana

promosi. Di harapkan dengan kegiatan pengabdian yang timi lakukan ini dapat

menambah jumlah pelanggan/konsumen dari mitra kami (home industri kue

basah).

B. Saran

1. Hendaknya dalam pendanaan yang diberikan dengan memberikan dana lebih

besar dari saat ini, untuk pendanaan tahun mendatang sehingga pelaksanaan

pengabdian masyarakat akan dapat lebih maksimal. Terutama

membantu mitra   untuk melakukan lebih maksimal dan mendalam. Untuk

pihak mitra yang selalu berharap kepada  tim Dipa pengabdian masyarakat

Universitas Pahlawan sangat banyak sehingga kesiapan pihak tim l

kekurangan dana untuk membantu berbagai peralatan/perlengkapan bagi

mitra.

2. Mitra setelah mendapatkan materi pelatiham dan  pendampingan  dari  tim

Dipa pengabdian pada masyarakat sangat berharap adanya pendampingan

kembali untuk melakukan pengembangani produk lain kue basah. Mitra

hendaknya melakukan / mencoba membuat kue tapi dari jenis lain kue
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Rincian Anggaran Biaya Pengabdian Kepada Masyarakat

No Uraian Satuan Volume Besaran Volume x
Besaran

1. Honorarium

a. Honorarium Koordinator
Pengabdi/Perekayasa

OB 1 Rp. 300.000 Rp. 300.000

b. Pembantu Pengabdi/
Perekayasa

OB 1 Rp. 250.000 Rp. 250.000

c. Honorarium Petugas
Survei

OR 1 Rp. 150.000 Rp. 150.000

Subtotal Honorarium Rp. 700.000
2 Bahan Habis Pakai

1)
2) Kertas  A4
3) Cartridge hitam
4) Banner
5) Mesin hand sealer besar
6) Mesin hand sealer besar
7) Labelling
8)

Rim
Pcs
Pcs
Pcs
Pcs
Pcs

1
1
1
1
1
300

Rp. 50.000
Rp. 70.000
Rp. 200.000
Rp. 150.000
Rp. 300.000
Rp. 900

Rp. 50.000
Rp. 70.000
Rp. 200.000
Rp. 150.000
Rp. 300.000
Rp. 270.000

Subtotal Bahan Habis Pakai Rp. 1.040.000
3. Perjalanan

a. Transport dari ke tempat
pengabmas

Ok 6 Rp.50.000 Rp. 300.000

b. Biaya Konsumsi Ok 20 Rp. 15.000 Rp. 300.000
Subtotal  Perjalanan Rp. 600.000
4. Pelaporan Luaran Penelitian

a. Foto copy  proposal dan
laporan

1)
2) Publikasi ilmiah pada

Jurnal ber
ISSN/Prosiding Jurnal
Nasional
TidakTerakreditasi

3)

Pcs

OK

4

1

Rp. 30.000

Rp. 500.000
(Con)

Rp. 120.000

Rp. 500.000

Subtotal biaya Laporan dan Luaran Penelitian Rp. 620.000
GrandTotal Rp. 2.960.000

Keterangan :
1. OB = Orang/Bulan
2. OK = Orang/Kegiatan
3. Ok = Orang/kali
4. OR = Orang/Responden
5. Con (Conditional) = Disesuaikan dengan biaya yang ditetapkan oleh penerbit



Lampiran 2
Biodata Diri, Riwayat Penelitian, PkM dan Publikasi Ketua Tim PkM
A. Identitas Diri

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Rinda Fithriyana, SE. M.AK
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli
4 NIP/ NIK/ Identitas lainnya 096541039
5 NIDN 1031127702
6 Tempat dan Tanggal Lahir Bangkinang,, 31 Desember 1977
7 E-mail erinpku@gmail.com
8 Nomor Telepon/ HP 08127589128
9 Alamat Kantor Jl. Tuanku Tambusai No.23 Bangkinang
10 Nomor Telepon/ Faks (0762) 21677, Fax (0762) 21677
11 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 = - orang, S-2 = - orang, S-3 = -

orang

12 Mata Kuliah yang Diampu

1. Kewirausahaan
2. Pengantar Ilmu Ekonomi

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama Perguruan Tinggi STIE YKPN YK Universitas Riau
Bidang Ilmu Akuntansi Akuntasi
Judul
Skripsi/Tesis/Disertasi

Kemampuan Laba dan
Arus Kas Dalam
Memprediksi Laba dan
Arus Kas Masa
Mendatang

Pergerakan Harga Saham
Seminggu Sebelum dan
Sesudah Kenaikan Harga
Bahan Bakar (BBM)
Tahun 2013

Nama
Pembimbing/Promotor

1. Dr. Baldric Siregar,
MBA,  AK

2. Bambang Suripto,
M.Si, AK

3. Dr. Emrinaldi Nur
Dp,SE,M.Si,AK,CA

4. Dra. Vince Ratnawati,
M.Si,AK,CA



C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir

(Bukan Skripsi, Tesis, dan Disertasi)

No Tahun Judul Penelitian
Pendanaan

Sumber* Jml (Juta Rp)
1 2016 Analisis Pendapatan keluarga dan

Suku terhadap Status Gizi Balita
terhadap Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkinang Kota.

Pribadi 8.000.000

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

No Tahun
Judul Pengabdian Kepada

Masyarakat
Pendanaan

Sumber* Jml (Juta Rp)
1 2015 Pemeriksaan Kesehatan dan

Pengobatan Gratis didesa Pulau
Terap Wilayah Kerja Puskesmas
Bangkinang Barat

Perguruan
Tinggi

1000.000

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir

No Tahun Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor
/Tahun

1 2015 Pengaruh Seks Bebas, Status
Pendidikan, Status Ekonomi
dengan Kejadian Pernikahan Dini
pada Remaja Putri Diwilayah
Kerja kantor Urusan Agama
Kecamatan Tambang, Kabupaten
kampar

Jurnal Kesehatan
Masyarakat

Volume. 3,
Nomor. 1,
Januari 2015

2 2016 Efektifitas Manajemen Berbasis
Sekolah disekolah dasar Negeri
41 Pekanbaru

Jurnal Pendidikan
Dasar

Volume. 3,
Nomor. 1,
Januari 2016



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai

ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang berlaku

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.

Bangkinang, Februari 2021

Pengusul

(Rinda Fithriyana, SE. M.AK)



Biodata Diri, Riwayat Penelitian, PkM dan Publikasi Anggota Tim PkM
A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap Ns. Alini, M. Kep
2. Jenis Kelamin Perempuan
3. Jabatan fungsional Lektor/ IIId
4. Jabatan Struktural Ketua Prodi S1 Keperawatan
5. NIY 096 542 079
6. NIDN 1030088002
7. Tempat Tanggal Lahir Kuok / 30 Agustus 1980
8. e-mail alini_09@yahoo.com
9. No Telepon/ HP 085265591056
10. Alamat kantor Jln. Tuanku Tambusai No. 23 Bangkinang

Kab. Kampar Prop. Riau
11. No Telepon/ Faks (0762) 21677
12. Lulusan Yang Telah Dihasilkan S1 = - orang,     S2 = - orang
13. Mata Kuliah Yang Diampu 1. Komunikasi dalam keperawatan

2. Psikososial dan budaya dalam
keperawatan

3. Keperawatan kesehatan jiwa

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama Perguruan Tinggi STIKes Dharma Husada

Bandung
Universitas Indonesia -

Bidang Ilmu Keperawatan Keperawatan -
Tahun Masuk-Lulus 2003 - 2008 2010 – 2012 -
Judul Skripsi/ Tesis/
Disertasi

Pengetahuan Siswa
Kelas V dan VI Tentang
Bahan Tambahan
Makanan Berbahaya
Pada Makanan Jajanan
di SDN Cibeunying 3
Kecamatan Cimenyan
Kabupaten Bandung

Pengaruh Terapi
Assertiveness Training
dan
Progressive Muscle
Relaxation terhadap
Gejala dan Kemampuan
Klien Dengan Perilaku
Kekerasan di RS dr. H
Marzoeki Mahdi Bogor

-

Nama
Pembimbing/Promotor

1. Dra. Iryanti, S.Kp.,
M.Kes

2. Drs. Asep Ahmad
Munawar, SKM

1. Prof. Budi Anna
Keliat.,S.Kp.,M.App,
Sc

2. Ns. Ice Yulia
Wardani.,M.Kep.,Sp.
Kep.J

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir

Tahun Judul Penelitian Satuan Keterangan/



Hasil Bukti Fisik
2011 Pengaruh terapi Assertiveness Training dan

Progressive Muscle Relaxation Terhadap
Gejala dan Kemampuan Klien dengan
Perilaku Kekerasan Yang Dirawat Di
Ruang Rawat Inap RS Dr. H. Marzoeki
Mahdi Bogor.

Jurnal Proceeding Konferensi
Nasional XI Keperawatan
Kesehatan Jiwa
ISSN  9 772406 889008
Oktober 2014

2012 Hubungan Pengetahuan dan Sikap
Penderita Hipertensi Tentang Hipertensi
Dengan Penanganan Hipertensi Di Ruang
Rawat Inap Murai I dan II RSUD Arifin
Achmad Pekanbaru

Jurnal Jurnal Keperawata STIKes
Tuanku Tambusai, Vol. II,
ISSN  2088 0030 Oktober
2012

2013 Hubungan Pengetahuan Tentang
Menopause Dengan Tingkat Kecemasan
Ibu Dalam Menghadapi Masa Menopause
Di Kelurahan Air Tiris Tahun 2013

Jurnal Jurnal Keperawatan
STIKes Tuanku Tambusai,
Vol. IV, ISSN  2088 0030
Januari 2014

2014 Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kepatuhan Keluarga Membawa Pulang
Penderita Skizofrenia Pasca Dirawat di
Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau

Jurnal Jurnal Keperawatan
STIKes Tuanku Tambusai
,Vol. V, ISSN 2088 0030
Oktober 2014

2014 Hubungan Kecemasan Dengan Mekanisme
Koping Yang Digunakan Siswa SMUN 1
Kuok Yang Akan Menghadapi Ujian
Nasional Tahun 2014

Jurnal Proceeding 214 Riau
International Nursing
Conference, Vol. I, ISSN
2406 9175, November
2014

2014 Faktor – Faktor Yang Berhubungan
Dengan Motivasi Perawat Rumah Sakit
Umum Daerah Rokan Hulu Melanjutkan
Pendidikan Ke Jenjang Sarjana Tahun
2014

Jurnal Jurnal Keperawatan
STIKes Tuanku Tambusai,
vol.6  Nomor 1,ISSN  2088
0057 Januari 2015

2014 Hubungan Mutu Pelayanan Kesehatan
Dengan Kepuasan Pasien di Poli Umum
RSUD Arifin Achmad Pekanbaru Tahun
2014

Jurnal Jurnal Kesehatan
Masyarakat Volume 2,
Nomor 1,

ISSN 97724DB915DD4

Januari 2015
2015 Hubungan Antara Dukungan Keluarga

Dengan Beban Keluarga Dalam Merawat
Klien Dengan Perilaku Kekerasan Di
Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau

Jurnal Proceeding 2015 Riau
International Nursing
Conference,
ISSN 2461 1069

Oktober 2015
2015 Pengaruh Konsumsi Pisang Ambon

Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada
Klien Lansia dengan Hipertensi Sedang di
Panti Sosial Tresna Werdha Khusnul
Khotimah Pekanbaru

Jurnal Jurnal Keperawatan,
Volume 6, Nomor 2,
ISSN 2088 0030
Oktober 2015



2016 Pengaruh Teknik Relaksasi Otot Progresif
Terhadap Penurunan Skala Nyeri Pada
Lansia Dengan Gastritis Di Desa Sibiruang
Wilayah Kerja Puskesmas Koto Kampar
Hulu Tahun 2015

Jurnal Jurnal Keperawatan,
Volume 07, April 2016,
ISSN 2088 0030

2016 Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kejadian Depresi Pada Lansia Di
Posyandu Lansia Desa Jake Wilayah Kerja
UPTD Kesehatan Kari Kabupaten Kuantan
Singingi Tahun 2016

Jurnal Jurnal Ners, Volume 1
Nomor 1, April 2017,
ISSN 2580 2194

2017 Pengaruh Terapi Bermain Plastisin
(Playdought) Terhadap Kecemasan Anak
Usia Prasekolah (3-6 tahun) Yang
Mengalami Hospitalisasi Di Ruang
Perawatan Anak
RSUD Bangkinang Tahun 2017

Jurnal Jurnal Ners, Volume 1
Nomor 2, October 2017,
ISSN 2580 2194

2018 Faktor-Faktor Yang Menyebabkan
Kejadian Fibroadenoma Mammae (FAM)
Pada Pasien Wanita yang Berkunjung Di
Poliklinik Spesialis Bedah Umum RSUD
Bengkalis

Jurnal Jurnal Ners, Volume 2
Nomor 1, Mei 2018, ISSN
2580 2194

2018 Efektifitas Promosi Kesehatan Melalui Audio
visual Dan Laeflet Tentang SADARI
(Pemeriksaan Payudara Sendiri) Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Remaja Putri
Tentang SADARI di SMAN 1 Kampar

Jurnal Jurnal Ners, Volume 2
Nomor 2, October 2018,
ISSN 2580 2194

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir

No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat
Pendanaan

Sumber Jumlah
(RP)

1. 2012 Memberi Penyuluhan Bidang Kesehatan
Kepada Masyarakat Di Desa Kuok
Wilayah Kerja Puskesmas Bangkinang
Barat Dengan Materi Kesehatan Jiwa

Dana hibah
DIPA Stikes
Tuanku
Tambusai
Riau

1.500.000,-

2. 2013 Memberi Penyuluhan Bidang Kesehatan
Kepada Masyarakat Di Desa Merangin
Wilayah Kerja Puskesmas Bangkinang
Barat Dengan Materi Tumbuh Kembang
Anak

Dana hibah
DIPA Stikes
Tuanku
Tambusai
Riau

1.500.000,-

3. 2014 Melaksanakan pemeriksaan kesehatan
dan pengobatan gratis kepada masyarakat
di Desa Kuok Wilayah Kerja Puskesmas

Dana hibah
DIPA Stikes
Tuanku

1.500.000,-



Bangkinang Barat Tambusai
Riau

4. 2014 Melaksanakan pemeriksaan kesehatan
dan pengobatan gratis kepada masyarakat
di Desa Koto Prambahan Kecamatan
Kampar Timur

Dana hibah
DIPA Stikes
Tuanku
Tambusai
Riau

1.500.000,-

5. 2015 Melaksanakan pemeriksaan kesehatan
gratis di SMAN 1 Kuok

Dana hibah
DIPA Stikes
Tuanku
Tambusai
Riau

1.500.000,-

6. 2016 Melaksanakan senam lansia, pemeriksaan
kesehatan dan pengobatan gratis kepada
masyarakat di Desa Empat Balai
Kecamatan Kuok

Dana hibah
DIPA Stikes
Tuanku
Tambusai
Riau

1.500.000,-

7. 2017 Melaksanakan penyuluhan kesehatan dan
senam lansia di Desa Penyasawan
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar

Dana hibah
Universitas
Pahlawan
Tuanku
Tambusai

1.500.000,-

8. 2018 Melaksanakan kegiatan pengobatan gratis
dan sunatan massal di desa Batu Belah
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar

Dana hibah
Universitas
Pahlawan
Tuanku
Tambusai

1.500.000,-

9. 2018 IbM media promosi audio visual untuk
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI)
di SMAN 1 Kampar

Dana hibah
Universitas
Pahlawan
Tuanku
Tambusai

1.500.000,-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai

ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang berlaku

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai.

Bangkinang, Februari 2021

Pengusul

(Ns. Alini, M. Kep)
NIDN. 1030088002



Lampiran 4

Peta Lokasi Wilayah Kedua Mitra

Ket: Jarak institusi Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dengan lokasi PkM
di Kelurahan Langgini Bangkinang  ± 7 KM.

Lokasi PkM
Kel Langgini

Lokasi
Perguruan

Tinggi
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